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Feminisasi kemiskinan memperlihatkan lebih besarnya jumlah perempuan penyandang kemiskinan
dibandingkan dengan laki-laki. Sayangnya, fenomenaini masih terjadi di Indonesiadilihat dari
ketidaksetaraan gender dan ketimpangan kemiskinan antara perempuan dan laki-laki. Berbeda dengan
negara tetangganya, Filipinatelah berada di peringkat 10 besar dunia dalam hal kesetaraan gender tahun
2018. Indonesia dan Filipina sama-sama telah mengadopsi model kuangan dan usaha mikro untuk
memberdayakan perempuan dan meminimalisir feminisasi kemiskinan perempuan. Penelitian ini bertujuan
untuk menguraikan faktor sosial dan budaya yang memunculkan feminisasi kemiskinan di Indonesia dan
Filipina, serta membandingkan program keuangan dan usaha mikro di Indonesia dan Filipinadalam
pengaruhnya menanggulangi feminisasi kemiskinan. Urgens dari penelitian ini adalah terungkapnya
persamaan dan perbedaan feminisasi kemiskinan serta keuangan mikro di Indonesia dan Filipina agar dapat
menjadi pembelgaran bagi lembaga keuangan mikro Indonesia untuk kesejahteraan perempuan di
Indonesia. Metode penelitian yang digunakan adalah tinjauan pustaka, dimana penulis meninjau berbagai
literatur seperti jurnal, buku, laporan terkait dengan rentang waktu publikasi tidak terbatas. Penelitian
membandingkan faktor sosial budaya berdasarkan penyebab feminisasi kemiskinan yaitu kemiskinan
kultural dan struktural. Secara kultural Indonesia dan Filipina memiliki budayatradisional yang merugikan
perempuan. Namun, kedua negaraini telah menuju pada pembangunan yang setara gender, terlebih Filipina
dalam kebijakannya yang bersifat Gender Mainstreaming. Hasil komparasi selanjutnya adalah perbandingan
program keuangan mikro, yaitu PNM Mekaar dari Indonesia berusia 6 tahun dan Proyek Dungganon dari
Filipinayang berusialebih dari 30 tahun menggunakan aspek-aspek dari buku Microfinance handbook: An
institutional and financial perspective oleh Joanna Ledgerwood, yaitu tujuan program, penargetan program,
intermediasi sosial, serta analisis dampak. Hasil menunjukkan bahwa kedua program sama-sama memiliki
tujuan pembangunan khas serta sama-sama bersifat penargetan tidak langsung. Intermediasi sosial PNM
Mekaar berupa sistem tanggung renteng sementara Proyek Dungganon berupa sistem kelompok dengan
metode 2-2-1. Demikian pula dengan dampak yang berbeda dari masing-masing program namun telah
sejalan dengan tujuan pembangunan yang mereka punya. Jadi kessmpulan dari penelitian ini dapat diketahui
bahwa baik PNM Mekaar dan Proyek Dungganon memberi dampak positif terhadap perekonomian
nasabahnya meskipun dengan proses peminjaman dan intermediasi sosial yang berbeda dan memiliki ciri
khas unik. Penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan kepada lembaga keuangan dan usaha mikro
untuk pemberdayaan perempuan di Indonesia. Selain itu, menjadi sumbangsih bagi mata kuliah Dimensi
Sosial dan Ekonomi bagi Kesgjahteraan Sosial serta mata kuliah Masalah Kemiskinan.

...... Feminization of poverty is an observation that the number of women living in poverty is greater than that
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of men. Unfortunately, this phenomenon still occursin Indonesia, which can be seen from the prevalent
gender inequality and poverty inequality between women and men. However, unlike its neighbors, the
Philippines has been ranked in the top 10 in the world in terms of gender equality. Indonesia and the
Philippines have both adopted financial and micro-enterprise models to empower women and minimize the
feminization of poverty. This study aims to describe the social and cultural factors that influence the
feminization of poverty in Indonesia and the Philippines. Furthermore, the author aims to analyze and
compare the financial and micro-enterprise programs in Indonesia and the Philippines and their influencein
overcoming the feminization of poverty in these two countries. The urgency of thisresearch isto reveal the
similarities and differences in the feminization of poverty and microfinance in Indonesia and the Philippines
so that it can be alesson for Indonesian microfinance institutions for the welfare of women in Indonesia.
The research method used is a literature review, where the author reviews various literatures such as
journals, books, reports on related issues, with an unlimited publication time span.. Thisis done so that the
authors can reach various data on a wider scale from abroad, specifically from the Philippines. Research
reveals that socio-cultural factors that lead to the feminization of poverty are based on cultural and structural
poverty. Culturally, Indonesia and the Philippines have traditional cultures that marginalize women's
potential. However, these two countries have been heading towards gender-equal development, especially
the Philippinesin its Gender Mainstreaming policy. The result of the next comparison is a comparison of
microfinance programs, namely PNM Mekaar from Indonesiawho is 6 years old and Project Dungganon
from the Philippines which is more than 30 years old. The comparison was carried out using aspects from
the Microfinance handbook: An institutional and financial perspective by Joanna Ledgerwood, which are:
program objectives, program targeting, socia intermediation, and impact analysis. Both programs share
specific development goals and are both implementing indirect targeting. PNM Mekaar's socid
intermediation isin the form of ajoint responsibility system, while the Dungganon Project is a group system
using the 2-2-1 method. Likewise, the different impacts of each program but have been in line with their
development goals. So the conclusion of this study can be seen that both PNM Mekaar and the Dungganon
Project have a positive impact on the economy of their customers, even though the lending and social
intermediation processes are different and have unique characteristics. This research is expected to provide
input to financial institutions and micro-enterprises for women's empowerment in Indonesia. In addition, it
is a contribution to the Social and Economic Dimensions for Social Welfare courses and the Poverty
Problems course.



